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Human capital (modal manusia), merupakan salah sau faktor yang dapat
meraih sebuah kesuksesan organisasi dalam lingkungan yang kompetitif
saat ini, hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara organisasi tersebut
memanusiakan sumber daya manusia dalam kata lain yaitu
memberdayakan dan mengembangkan potensi dari manusia yang ada.
Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah
tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Oleh karena itu hendaknya
organisasi/perusahaan memberikan arahan yang positif demi tercapainya
tujuan organisasi/perusahaaan. Di dalam melaksanakan tugas maupun
pekerjaan seorang karyawan/pegawai diperlukan adanya keterampilan
yang mendukung terlaksananya pekerjaan atau tugas dengan baik, sesuai
dengan prosedur kerja dan dapat melaksanakan pekerjaan atau tugas
sesuai dengan harapan dan dapat menyelesaikan pekerjaan atau tugas
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Akan lebih baik apabila
seseorang mempunyai pengalaman kerja yang cukup, dikarenakan dengan
adanya pengalaman kerja seseorang akan dapat menyelesaikan tugas atau
pekerjaan secara lebih efektif dan efisien, serta lebih menguasai
pekerjaannya. Begitu juga dengan organisasi dalam pendidikan, meskipun
sedikit tenaga kependidikan yang paham betul terkait dengan capital yang ada
di dalam dirinya, akan tetapi semua tenaga kependidikan harus bekerja
dengan orang lain dan harus dapat memahami peran dari capital masing-
masing. Bekerja sama merupakan realitas dari proses dan kehidupan di
dalam organisasi, di bidang manapun tenaga kependidikan berada baik di
bidang kearsipan, keuangan, humas, perlengkapan, operasional, atau
bidang yang lain. Karena setiap tenaga kependidikan memiliki kapital
yang dapat diimplementasikan dalam pengelolaan sendiri maupun orang
lain di dalam organisasi.





Human capital (modal manusia), merupakan salah satu unsur yang terpenting di dalam suatu
organisasi/perusahaan.
Human capital (modal manusia), merupakan salah sau faktor yang dapat meraih sebuah
kesuksesan organisasi dalam lingkungan yang kompetitif saat ini, hal ini dapat dilihat dari
bagaimana cara organisasi tersebut memanusiakan sumber daya manusia dalam kata lain yaitu
memberdayakan dan mengembangkan potensi dari manusia yang ada. Tanpa peran manusia
meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan.
Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu perusahaan. Oleh karena itu
hendaknya organisasi/perusahaan memberikan arahan yang positif demi tercapainya tujuan
organisasi/perusahaaan. Di dalam melaksanakan tugas maupun pekerjaan seorang
karyawan/pegawai diperlukan adanya keterampilan yang mendukung terlaksananya pekerjaan
atau tugas dengan baik, sesuai dengan prosedur kerja dan dapat melaksanakan pekerjaan atau
tugas sesuai dengan harapan dan dapat menyelesaikan pekerjaan atau tugas sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan. Adapun di dalam melaksanakan tugas akan lebih baik apabila seseorang mempunyai pengalaman kerja
yang cukup, dikarenakan dengan adanya pengalaman kerja seseorang akan dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan
secara lebih efektif dan efisien, serta lebih menguasai pekerjaannya. Kualitas organisasi sangat jelas terlihat dari
antusias para tenaga kependidikan dalam bekerja, loyalitas, pengalaman bekerja, kesejahteraan dimana mereka
bekerja, dengan perlakuan yang adil semuanya memengaruhi produktivitas organisasi. Begitu juga dengan organisasi
dalam pendidikan, meskipun sedikit tenaga kependidikan yang paham betul terkait dengan capital yang ada di dalam
dirinya, akan tetapi semua tenaga kependidikan harus bekerja dengan orang lain dan harus dapat memahami peran dari
capital masingmasing. Bekerja sama merupakan realitas dari proses dan kehidupan di dalam organisasi, di bidang
manapun tenaga kependidikan berada baik di bidang kearsipan, keuangan, humas, perlengkapan, operasional, atau
bidang yang lain. Karena setiap tenaga kependidikan memiliki kapital yang dapat diimplementasikan dalam
pengelolaan sendiri maupun orang lain di dalam organisasi.































































